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Development of Instruments for Learning Independence for High School Students: Construct 

Validity and Reliability 

 

Abstract. Improving the quality of education involves various methods, and one of them is the use 

of instruments as measuring tools. This instrument has an important role in improving students' 

learning experience. This research aims to develop an instrument for learning independence for high 

school students. This research uses an instrument for independent learning which consists of six 

aspects. The number of samples used was 233 high school students in Natuna, Riau Islands, 

Indonesia. The data analysis technique is to prove content validity, construct validity and reliability. 
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The final results of the learning independence instrument have gone through the stages of content 

validity and construct validity, so that the results obtained are in the valid category with two analyzes 

on construct validity, and reliability is in the category that has passed 0.7. The weakness in this 

research is that the trial was only carried out once, and needed to be repeated to get an instrument 

that was truly standard and suitable for use. 

 

Keywords: Development, Learning Independence, Validity, Reliability 

 

 

Abstrak.  Meningkatkan kualitas pendidikan melibatkan beragam metode, dan salah satunya adalah 

penggunaan instrumen sebagai alat ukur. Instrumen ini memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen kemandirian 

belajar siswa sekolah menengah atas. Penelitian ini menggunakan instrumen dari kemandirian belajar 

yang terdiri dari enam aspek. Jumlah sampel yang digunakan yakni sebesar 233 siswa sekolah 

menengah atas yang ada di Natuna, Kepulauan Riau, Indonesia. Teknik analisis data yakni dengan 

membuktikan validitas isi, validitas konstruk, dan reliabilitas. Hasil akhir instrumen kemandirian 

belajar sudah melalui tahap validitas isi dan validitas kontruk, sehingga hasil yang didapatkan adalah 

berada pada kategori valid dengan dua kali analisis pada validitas kontsruk, dan reliabilitas berada 

pada kategori yang sudah melewati 0.7. Kelemahan dalam penelitian ini adalah bahwa uji coba hanya 

dilakukan sekali, dan perlu diulang untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar standar dan 

sesuai untuk digunakan. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Kemandirian Belajar, Validitas, Reliabilitas 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang terus berkembang, pendidikan memiliki tantangan 

untuk terus beradaptasi guna mempersiapkan generasi masa depan menghadapi 

dinamika dunia yang terus berubah (Liriwati, 2023; Zafrullah, Bakti, et al., 2023). 

Perkembangan pesat di berbagai sektor, termasuk teknologi, memerlukan 

pendekatan pendidikan yang inovatif dan responsif (Lestari & Roesdiana, 2023). 

Transformasi digital memungkinkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan 

inklusif, sementara keterampilan digital menjadi semakin penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan harus memainkan peran sentral dalam memastikan bahwa 

peserta didik dapat menguasai keterampilan yang relevan dengan zaman, sehingga 

mereka dapat menjadi bagian integral dari kemajuan masyarakat global yang terus 

berkembang (Fitriani, 2023; Hakim & Angga, 2023; Husna et al., 2023). 

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan mengubah sikap dan tata 

laku individu atau kelompok orang dengan maksud mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan (Baikuna et al., 2024; Zafrullah & Zetriuslita, 2021). 

Dalam esensinya, pendidikan merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 

bertujuan mengembangkan potensi setiap individu untuk mencapai tujuan positif 

(Muhamad Yunus et al., 2022; Zafrullah, Fitriani, et al., 2023). Sebagai sarana untuk 

memajukan masyarakat, pendidikan menjadi langkah strategis yang ditujukan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia (Napida et al., 2024; Zohriah 
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& Firdaos, 2024). Melalui proses pembelajaran ini, diharapkan masyarakat dapat 

mengoptimalkan potensi mereka dan turut berkontribusi dalam pembangunan 

positif bagi bangsa dan negara. 

Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan pembelajaran siswa, dan 

salah satunya adalah melalui penerapan aspek kemandirian belajar. Kemandirian 

belajar mencakup kemampuan siswa untuk mengelola waktu, menyusun strategi 

belajar sendiri, dan mengambil inisiatif dalam pemahaman materi (Fatah & 

Zumrotun, 2023; Ilmaknun & Ulfah, 2023). Dengan mendorong kemandirian belajar, 

siswa dapat mengembangkan kebiasaan belajar mandiri, meningkatkan motivasi 

intrinsik, dan mengasah keterampilan metakognitif. Siswa yang memiliki 

kemandirian belajar yang baik cenderung lebih efektif dalam menangani tantangan 

pembelajaran, sehingga dapat mencapai pencapaian yang lebih tinggi (Indrianti et 

al., 2022; Ratnasari et al., 2023). Penerapan aspek kemandirian belajar tidak hanya 

berdampak pada hasil akademis, tetapi juga membantu membentuk individu yang 

siap menghadapi perubahan dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari (Arpinal et 

al., 2023; Hariyadi et al., 2023). 

Meningkatkan kualitas pendidikan melibatkan beragam metode, dan salah 

satunya adalah penggunaan instrumen sebagai alat ukur. Instrumen ini memiliki 

peran penting dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa (Saddam, 2023; 

Yusuf, 2023). Dengan menggunakan instrumen, pendidik dapat mengukur dan 

mengevaluasi pencapaian serta kemajuan belajar siswa secara objektif. Instrumen 

seperti tes, penilaian proyek, dan alat bantu pengajaran interaktif dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. Selain itu, penggunaan instrumen juga dapat membantu pihak 

pendidikan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan menyusun 

strategi pembelajaran yang lebih efektif (Efendi & Sholeh, 2023; Resya, 2023). 

Dengan demikian, integrasi instrumen sebagai alat ukur dapat secara signifikan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Instrumen kemandirian belajar merujuk pada alat atau metode yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kemandirian siswa dalam proses pembelajaran 

(Rahayu et al., 2023). Penggunaan instrumen kemandirian belajar dapat memberikan 

wawasan yang berharga terkait sejauh mana siswa mampu mengembangkan 

keterampilan kemandirian mereka. Melalui penilaian ini, pendidik dapat merancang 

strategi pembelajaran yang lebih terfokus untuk meningkatkan aspek kemandirian 

yang perlu diperkuat. Instrumen kemandirian belajar juga memberikan siswa 

kesempatan untuk merefleksikan dan meningkatkan kemampuan mereka secara 

mandiri, menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan 

pribadi dan akademis (Anisa & Wulansari, 2023). Dengan demikian, penggunaan 

instrumen kemandirian belajar dapat bermanfaat dalam merancang pendekatan 

pembelajaran yang lebih adaptif dan memberikan dorongan bagi pengembangan 

kemandirian siswa. 
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Berbagai penelitian telah difokuskan pada pengembangan instrumen 

kemandirian belajar dalam berbagai konteks. Dalam hasil penelitian Audhiha et al., 

(2022), terungkap bahwa dari sejumlah pernyataan yang diujikan, terdapat tiga 

pernyataan yang tidak valid, sementara 37 pernyataan lainnya dianggap valid. Oleh 

karena itu, pernyataan yang tidak valid tidak dapat diandalkan untuk mengukur 

kemandirian belajar siswa. Meskipun demikian, instrumen ini dinilai reliabel karena 

menunjukkan nilai Cronbach Alpha yang tinggi (0,947 > 0,6). Oleh karena itu, 

instrumen kemandirian belajar ini dianggap dapat dipercaya dan efektif untuk 

mengukur tingkat kemandirian belajar siswa sekolah dasar. Wawancara dengan 

seorang guru di sebuah sekolah menengah atas mengungkapkan bahwa hingga 

saat ini, guru tersebut belum pernah melakukan pengecekan terhadap tingkat 

kemandirian siswa di kelasnya. Hal ini menjadi motivasi bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait aspek kemandirian belajar siswa. 

Dari hasil pendahuluan, penelitian terdahulu, dan hasil wawancara yang 

sudah dijelaskan, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

mengembangkan instrumen kemandirian belajar pada sekolah menengah atas 

dengan membuktikan validitas dan reliabilitas instrumen. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development dengan 

metode teoritis. Riset pengembangan merupakan suatu proses untuk 

mengembangkan produk yang sudah ada, atau mengembangkan produk baru yang 

dapat dipertanggungjawabkan (Darwin, 2020; Sugiyono, 2017). Langkah-langkah 

yang perlu dilakukan dalam mengembangkan metode teori adalah: 1) Melakukan 

kajian teori; 2) Menyusun instrumen; 3) Validasi oleh ahli; 4) Pengujian instrumen; 5) 

Menganalisis data; 6) Merevisi instrumen; 7) Instrumen tahap akhir (Hidayati & 

Listyani, 2010). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April 

2023. Lokasi penelitian berada di sebuah Sekolah Menengah Atas di Natuna, 

Kepulauan Riau, Indonesia, dengan subjek uji dalam penelitian ini adalah 233 siswa 

setingkat SMA. Penentuan jumlah sampel adalah 5 sampai 10 kali jumlah item 

instrumen (McCoach et al., 2013). Dalam penelitian ini terdapat 25 item, sehingga 

jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 130 hingga 260 sampel, sehingga peneliti 

mengambil sampel sebanyak 233 sampel. Pengumpulan data uji coba dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner dengan bantuan GoogleForm. 

Dalam kajian pengembangan instrumen perlu dilakukan validasi untuk 

mengukur kelayakan instrumen yang telah dibuat. Kelayakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua validitas yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi 

merupakan alat ukur dikatakan valid apabila sesuai dengan kriteria yang diukur oleh 

para ahli (Azwar, 2012). Adapun penunjukan penilai/validator yaitu 2 orang dosen 

dan 2 orang guru yang berpengalaman di bidangnya khususnya bidang kemandirian 

belajar. Setelah seluruh penilai memberikan penilaian, langkah selanjutnya adalah 
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pengolahan data menggunakan analisis Content Validity Ratio (CVR) sebelum 

instrumen diuji. Kisaran nilai dari CVR adalah -1 hingga 1. Jika mendekati 1 maka 

item tersebut dinyatakan valid. Perhitungan CVR dapat dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut (Istiyono, 2018): 

 

Gambar 1. Rumus dari CVR 

 

 
Selanjutnya adalah pembuktian validitas konstruk instrumen. Pembuktian 

validitas ini dilakukan setelah memperoleh data dari hasil instrumen pada siswa. 

Untuk mengetahui validitas konstruk dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

software SPSS sebagai analisis data. Indikatornya terdiri dari: 1) KMO (Keizer Meter 

Olkin) dengan standar harus lebih dari 0,5 (Sugiyanta & Soenarto, 2016); 2) Nilai 

korelasi anti-gambar harus lebih dari 0,5; 3) Nilai Matriks Komponen yang Diputar 

lebih dari 0,3. Apabila hasil validasi konstruk memenuhi syarat tersebut, maka data 

dapat diinterpretasikan dan dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu uji reliabilitas. 

Untuk perhitungan reliabilitas peneliti juga melakukannya dengan aplikasi yang 

sama yaitu dengan SPSS. Analisis reliabilitas yang digunakan adalah Cronbach’s 

Alpha dengan rentang nilai 0 sampai 1. Syarat instrumen dikatakan reliabel yaitu jika 

nilai Alpha lebih dari 0,7 (Cho & Kim, 2015). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penyusunan pengembangan instrumen kemandirian siswa dilakukan dengan 

mengembangkan teori-teori yang fokus pada aspek kemandirian siswa. Hal pertama 

yang harus dilakukan adalah melakukan kajian teori kemandirian belajar pada siswa 

dari Zimmerman (2002): 

 

Tabel 1. Indikator Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas 

 

Indikator Nomor 

Tujuan Belajar 1, 11, 18, 23, 25 

Perencanaan 6, 12, 17, 21 

Pemantauan 2, 10, 16 

Eksekusi 3, 8, 14, 20 

Evaluasi 4, 9, 15, 22, 26 

Refleksi 5, 7, 13, 19, 24 
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Berdasarkan indikator-indikator yang telah disusun seperti pada Tabel 1, 

selanjutnya disusun item-item dari masing-masing indikator. Penelitian ini 

mempunyai 26 item pernyataan yang masing-masing item mempunyai empat 

pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. 

Desain instrumen dianalisis oleh 5 orang ahli (validator). Kegiatan dilakukan dengan 

memberikan angket kepada validator, hal ini bertujuan untuk menilai secara 

kualitatif apakah isi instrumen sudah sesuai dengan aspek yang diukur. Validator 

juga diberikan lembar validasi untuk menilai rasio validitas isi dengan menghitung 

CVR. Setelah dilakukan validasi expert judgement, instrumen direvisi berdasarkan 

saran yang diberikan penilai dalam forum diskusi kelompok. Soal yang akan diujikan 

dipertimbangkan berdasarkan saran dari penilai dan hasil perhitungan CVR setiap 

soal. Pada penelitian ini semua item mempunyai nilai CVR > 0 sehingga semua item 

valid. 

Tabel 2. Hasil Validitas Isi Instrumen Kemandirian Belajar 

Item 

Pernyataan 

Validator Jumlah Item 

Esensial 

Nilai 

CVR 

Deskripsi 

V1 V2 V3 V4 V5 

1 E G E E E 4 0.60 Valid 

2 E E T E G 3 0.20 Valid 

3 E G G E E 3 0.20 Valid 

4 E E G E G 3 0.20 Valid 

5 G E E E E 4 0.60 Valid 

6 E E T E E 4 0.60 Valid 

7 E E E T T 3 0.20 Valid 

8 E G E T E 3 0.20 Valid 

9 E G E E T 3 0.20 Valid 

10 E E T E T 3 0.20 Valid 

11 E G E E E 4 0.60 Valid 

12 E E T E E 4 0.60 Valid 

13 E T E E E 4 0.60 Valid 

14 E E T T E 3 0.20 Valid 

15 E E E E E 5 1.00 Valid 

16 E T T E E 3 0.20 Valid 

17 E E T E E 4 0.60 Valid 

18 E E E E E 5 1.00 Valid 

19 E E E E T 4 0.60 Valid 

20 E E E E E 5 1.00 Valid 

21 E E G E E 4 0.60 Valid 

22 E E E E E 5 1.00 Valid 

23 E E T E E 4 0.60 Valid 

24 E E E E E 5 1.00 Valid 

25 E E T E E 4 0.60 Valid 

26 E E G E E 4 0.60 Valid 
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Setelah mendapatkan hasil instrumen yang sudah valid pada validitas isi, 

selanjutnya yakni kegiatan pengujian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

melalui aplikasi Google Form. Cara ini sangat efektif karena peneliti dapat 

menghemat biaya sehingga tidak perlu memberikan kuesioner dalam bentuk kertas. 

Responden yang diperoleh dalam uji coba ini adalah 233 siswa salah satu sekolah 

negeri di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Natuna, Provinsi Kepulauan Riau, 

Indonesia. Jumlah tersebut sudah memenuhi syarat sampel berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Gable (McCoach et al., 2013). 

Setelah seluruh responden mengisi angket kemandirian belajar, selanjutnya 

peneliti merekapitulasi dan menilai tanggapan yang ada. Data yang diubah menjadi 

angka kemudian dianalisis menggunakan SPSS. Kegiatan analisis harus dilakukan 

secara berulang-ulang sampai persyaratan terpenuhi. Dalam penelitian ini analisis 

validitas konstruk dilakukan sebanyak dua kali. Pada analisis pertama diperoleh nilai 

KMO yang baik sebesar 0,826 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kedua 

nilai tersebut memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut. Pada bagian 

Communalities, item 3, 19, 20, dan 26 tidak memenuhi syarat > 0,5 sehingga item 

harus dibatalkan dan peneliti menganalisisnya kembali. 

 

Gambar 2. Nilai KMO pada Analisis Pertama 

 

 
 

Gambar 3. Nilai Communalities pada Tahap Pertama 
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Setelah melakukan tahap kedua, didapatkan nilai KMO turun menjadi 0.812 

dan signifikansi sebesar 0.000, dan seluruh item memenuhi syarat Communalities > 

0.5. Sehingga bisa dijadikan syarat untuk melakukan pembuktian reliabilitas. 

 

Gambar 4. Nilai KMO pada Tahap Kedua 

 
 

Gambar 5. Nilai Communalities pada Tahap Kedua 

 

 
 

Berdasarkan analisis final terhadap 26 item, terdapat 4 item yakni item 3, 19, 

20, dan 26 tidak memenuhi syarat. Item-item yang dianalisis memiliki validitas 

konstruk yang cukup baik, sebagaimana terlihat dari nilai Total Variance Explained 
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sebesar 67,561%. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa sekolah menengah atas sebanyak 67,561%. 

 

Gambar 6. Total Variance Explained pada Analisis Kedua 

 

 
 

 

Gambar 7. Rotated Component Matrix pada Analisis Kedua 

 

 
 

Dari komponen Matrix baru, indikator kemandirian belajar berubah menjadi 

tujuh indikator yang sebelum nya hanya enam indikator. Sehingga indikatornya 

menjadi: (1) Tujuan Belajar, (2) Perencanaan, (3) Pemantauan, (4) Eksekusi, (5) 
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Evaluasi, (6) Refleksi, dan (7) Keterlibatan Peserta Didik. Setelah melakukan validitas 

kontsruk, selanjutnya peneliti melakukan pembuktian reliabilitas dengan Cronbach’s 

Alpha. Hasil akhir reliabilitas yakni sebesar 0.815 dengan status sudah melewati 0.7 

yang artinya instrumen ini sangat reliabel. 

 

Gambar 8. Hasil Reliabilitas pada Instrumen 

 

 
 

Berdasarkan analisis final, instrumen tentang kemandirian belajar siswa dapat 

diformulasikan menjadi 7 faktor dengan 22 item. Meskipun instrumen ini dianggap 

valid dan reliabel, perlu dilakukan tinjauan lebih lanjut. Kelemahan dalam penelitian 

ini adalah bahwa uji coba hanya dilakukan sekali, dan perlu diulang untuk 

mendapatkan instrumen yang benar-benar standar dan sesuai untuk digunakan. 

Selain itu, analisis instrumen ini belum menggunakan metode modern seperti teori 

respons butir. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen kemandirian belajar 

sudah melalui tahap validitas isi dan validitas kontruk, sehingga hasil yang 

didapatkan adalah berada pada kategori valid dengan dua kali analisis pada validitas 

kontsruk, dan reliabilitas berada pada kategori yang sudah melewati 0.7. Kelemahan 

dalam penelitian ini adalah bahwa uji coba hanya dilakukan sekali, dan perlu diulang 

untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar standar dan sesuai untuk 

digunakan. 
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